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2.1 Etika
2.11. Pengertia Etika

Etika, secara etimologi berasal dari bahasa Yuri&thos”
yang berarti watak kesusilaan atau &d#tentik dengan kata moral
yang berasal dari kata Latifmos” yang dalam bentuk jamaknya
“mores” yang berarti adat atau cara hidup. Etika dan measha
artinya, namun dalam pemakaian sehari-hari adakisguerbedaan.
Moral atau moralitas sering dipakai untuk perbuajamg sedang
dinilai, sedangkan etika di pakai untuk pengkajgstem nilai-nilai
yang ada. Sedangkan menurut kamus bahasa indoetdsiberarti nilai
mengenai benar salah yang dianut suatu masyaatetika berarti
iimu yang berkenaan tentang yang baik dan yangkbseuta tentang
hak dan kewajiban moral.

Secara terminologi, menurut Ki Hajar Dewantara gelmmana
dikutip oleh Achmad Charis ZubairBahwa etika berarti ilmu yang
mempelajari segala permasalahan kebaikan (dan Wemr dalam

kehidupan manusia semuanya, khususnya tentang ip@mikian

! A. Sonny KerafFtika LingkunganJakarta: Penerbit Buku Kompas, 2002 hal. 2
2 Tim Penyusun Kamus pusat bahasa , h. 288-289t pilia : Tim PenyusunKamus
Besar Bahasa Indinesi&disi 2, Jakarta : Balai pustaka, 1996, cet. Wal, 13-14.
3 Jhon M. Echols dan M. Syaidhiliiamus Inggris-Indonesia Cet XJakarta Gramedia
1992 hal. 15



perasaan yang dijadikan pertimbangan untuk melakukaatu
perbuatan dalam mencapai tujuan tertentu.

Sebagai cabang filsafat, etika dapat di bedakanjadiedua:
objektivisme dan subjektivisme. Menurut pandangang pertama,
nilai kebaikan suatu perbuatan bersifat objektiftuyaerletak pada
subtansi perbuatan itu sendiri. Paham ini melahirkasionalisme
dalam etika. Suatu perbuatan disebut baik bukarenkarsenang
melakukannya, tetapi merupakan keputusan rasiomalisiniversal
yang mendesak agar berbuat seperti itu. Adapun meraliran
subjektivisme berpandangan bahwa suatu perbuatabudi baik bila
sejalan dengan kehendak atau pertimbangan subjélanTusubjek

kolektiv seperti masyarakat maupun subjek individu.
2.1.2 Pengertian bisnis secara umum dan Pengertian bisnis secara | slami.

Dalam pengertian luas, bisnis merupakan istilah ukunt
menjelaskan segala aktifitas berbagai institusi ying menghasilkan
barang dan jasa yang perlu untuk kehidupan masyasshari-hari.
Secara sederhan bisnis berarti suatu sistem menksiodarang dan
jasa untuk memuaskan kebutuhan masyarakat, kaeemaerupakan
suatu sistem dalam masyarakaSedangkan menurut Yusanto dan
Wijayakusuma (2002) beliau mendifenisikan arti k@skebih khusus

yaitu tentang “bisnis Islami” dengan kata lain Issislami adalah

* M. Manulang,Pengantar BisnisJakarta: Gajah Mada University, 2002 h 8-9
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serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai benmkpang tidak
dibatasi jumlah kepemilikan hartanya (barang atasa) termasuk
profitnya, namun dibatasi dalam cara memperolehnglan

pendayagunaan hartanya karena aturan halal damfara

2.2 Etika bisnisdan Etika bisnis | slami
2.2.1 Pengertian Etika bisnis

Etika bisnis berarti seperangkat prinsip dan nodmaana para
pelaku bisnis harus komit padanya dalam bertransaksperilaku,
dan berelasi guna mencapai ‘daratan’ atau tujujadtubisnisnya

dengan selamét.

Definisi dari etika bisnis adalah seperangkat rigaitang baik,
buruk, benar, dan salah dalam dunia bisnis berkiasgrada prinsip-
prinsip moralitas. Dalam arti lain etika bisnis gudikatakan sebagai
seperangkat prinsip dan norma dimana para pelaknisbiharus
mempunyai komitmen dalam melakukan sebuah transaksi
berperilaku, dan juga berelasi guna mencapai tupigmsnya dengan
selamat. Hal itu dimaksudkan agar seseorang teaufzataku bisnis

mempunyai bekal untuk berbuttte righ thingdan dilandasi dengan

® Drs. Muhammad, M.Ag. dan Alimin, Lc. ,M.A§tika Dan Perlindungan Konsumen
Dalam Ekonomi IslamYogjakarta, BPFE, 2006 h. 56-67
® Faisal Badroen, et dktika Bisnis Dalam IslamJakarta: Kencana, 2006. h. 15
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semangat keilmuan ,kesadaran, serta kondisi yardpssrkan pada

nilai-nilai moralitas’
2.2.2 Pengertian Etika BisnisIdami

Menurut A. Hanafi dan Hamid Salam dalam buylkudohan
Arifin, yang berjudul Figih Perlindungan Konsumendisebutkan
bahwa etika bisnis Islam merupakan nilai-nilai @tilslam dalam
aktivitas bisnis yang telah disajikan dari persife&t-Qur'an dan
hadits, yang bertumpu pada enam prinsip, Vyaitu; eketan,
kepercayaan, ketulusan, persaudaraan, pengetakaankeadilan.
Tidak hanya itu, keenam prinsip tersebut merupakamga mutlak

dalam menjalankan usaha bisnis.

Dengan berpegang terhdap keenamnya maka bisnig yan
dijalankan tentu akan menghantarkan pada perjalbisars dalam rel
kebenaraff.Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam at:gu
surat an-Nisa’ ayat 29 yang menganjurkan untuk mengkan cara-
cara yang bijak dalam etika berbisnis.

&EN LA Lo de o AN OROEHK OO
B MADH OBt e o0 BIURZGE - @7

¢ 0% 0¢<H 275+ O e O
PeRD P Q0 EZM W@ o NI

" Johan Arifin,Figih Perlindungan KonsumenSemarang : Rasail Semarang, 2007.hal. 63
8 .
Ibid., hal. 74
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu sgalmemakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecualigdanjalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-sukatdratkamu.

2.2.3 EtikaBisnisMenurut Hukum Islam

Dipandang dari segi ajaran yang mendaséika Islam
tergolong Etika Theologis.Menurut Hamzah Yakub bahwa yang
menjadi ukuranEtika Theologisadalah baik buruknya perbuatan

manusia didasarkan atas ajaran Tuflan

Mempelajari etika ekonomi menurut al-Quranlaldeahagian
normatif dari ilmu ekonomi, bahagian ilmu posititnyakan lahir
apabila dilakukan penyelidikanpenyelidikan empimgngenai yang
sesungguhnya terjadi, sesuai atau tidak sesuaiadeggris Islam.
Ekonomi islam adalah bertitik tolak dari Tuhan da@mpunyai tujuan
akhir pada tujuan Tuhan. Tujuan ekonomi ini memibamanusia
untuk menyembah Tuhannya yang telah memberi malepada
mereka untuk menghilangkan lapar serta mengamamiaaeka dari
ketakutan. Juga untuk menyelamatkan manusia dariskenan yang

bisa mengkafirkan dan kelaparan yang mendatangkesa. dJuga

*yusuf QordhowiNorma dan Etika Ekonomi Islam, Gema Insd®i97. h. 58
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untuk merendahkan suara orang zalim diatas suaaagdmrang

beriman®
2.2.4 Peran Etika dalam Bisnis | slami

Pada dasarnya dalam teori permintaan konsumen rmusli
menyebutkan bahwa faktor etika menjadi bagian yadak dapat
dipisahkan meskipun tak memiliki nilai ekonomi (erat Faktor etika
mengubah mekanisme permintaan berdasarkan harggadnen
mekanismemardhotillah seperti dalam ekonomi konvensian&al
tersebut berarti mekanisme harga ala ekonomi kaieeal tidak

menjadi faktor penentu dalam permintaaan konsumesiim.

Dalam kaitannya dengan hukum permintaan konsurasnis
kepuasan konsumsi dalam ekonomi Islam diangkatfa&tior sumber
penghasilan, biaya, dan keuntungan. Fungsi ini rhagituk
memerankan perekonomian yang adil dan ihsan sehimggmpu
memberi  kontribusi yang signifikan bagi aktivitdgiaitas
perekonomian dan sosial dalam kehidupan sehari-hationsep
semacam itu akan memberikan satu bentuk aturanbenmsgat umum
dalam mengatur tataniaga yang baik, dan standar &lisebut di atas

langsung berhubungan dengan konsep bisnis sepaldmd hal

10 i
Ibid h.36
“Muhammad muflihPerilaku Konsumen Dalam Perspektif ilmu ekononainisl-ED.-I-
I, Jakarta: PT. Raja Grafindo. 2006. h. 67
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kepemilikan, keadilan, persaingan dan hubunganramangusaha

dan karyawan.

2.2.5 Tatakrama Etika Bisnis|slami?

Baik dalam al-Qur'an maupun al-Hadist telah menkaeri
resep tertentu dalam masalah tatakrama dan mereklasigannya
untuk kebaikan perilaku dalam masalah bisnis. Seppeelaku bisnis
Muslim diharuskan untuk berperilaku sesuai dengg@a gang
dianjurkan al-Qur'an dan al-Hadits. Tatakrama etikenis itu

dirangkum menjadi tiga garis besar, yaitu :

a. Murah hati

Dalam kegiatan berbisnis, seoarang Muslim hendaknya
memiliki sifat murah hati. Sifat murah hati dalamangertiannya
adalah suka memberi, toleransi dan penuh kompenSifsit
tersebut diperlukan untuk menjaga hubungan baikgalen
konsumennya. Sebab konsumen selalu mengharapakaikne
partnership yang selalu mempermudah dalam menjalankan
bisnisnya. Sifat murah hati memiliki cirri-ciri gah enam kategori
yaitu, sopan santun, pemaaf, kopensatif, mengthamdesulitan

(mempermudah), dan mudah memberikan bantuan.

“Mustaq Ahmad,Etika Bisnis dalam IslamJakarta: Pustaka Al-Kausar, 2006. h. 109
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b. Berbakti kepada Masyarakat

Melalui keterlibatkannya di dalam aktivitas bisréeparang
Muslim hendaknya tidak hanya berbakti kepada komsunya,
tetapi juga memiliki pengabdian kepada masyaradtkitag. Sifat
berbakti tersebut memiliki pengertian untuk seledemberikan
kemanfaatan kepada masyarakat yang telah membagatagidak

langsung dalam pengenalan produk-produk yang tkfesilkan.

Kompensasi yang harus diberikan sebagai bentuk asas
pemnfaatan perusahaan adalah dengan jalan menyemaga
kerja, memberikan kemudahan-kemudahan yang dihanapk
masyarakat dan menjadi sarana membantu perekonomian
masyarakat sekitar. Rasulullah telah memberikatuham yang
baik dalam hubungammuamalah antar manusia, mengnjurkan
untuk memberikan kemudahan, dan pertolongan amsansa,
agar satu dengan yang lainnya tidak saling merugikéadits

tersebut diriwayatkan oleh Abu Hurairah R.A

e O G ey alle B0 e B 0505 08 085510 (e
S Gay s5aVTs WA 8 adle B L5 ek e 55 G
Bl G G il se oy 50T WA 8 b 6T ki

(plos o10) 80 0132



16

Artinya: Dari Abu Hurairah ra berkata, bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Barang siapa yang membebaskan seorang
mu'min dari himpitan kehidupan di dunia, maka Allah
akan membebaskannya kelak dari himpitan di harirakh
Dan barang siapa yang memudahkan orang yang sedang
dalam kesulitan, maka Allah akan memudahkannya
kesulitannya di dunia dan di akhirat. Dan barangpa
yang menutupi aib seorang muslim, maka Allah pun
akan menutupi aibnya di dunia dan di akhirat. DdlalA
akan selalu menolong seorang hamba, selagi hamba
tersebut selalu menolong saudaranya. (HR. Musfim)

c. Selalu Ingat Allah dan memperioritaskan kepada-Nya

Seorang pebisnis Muslim diperintahkan untuk selalu
mengingat Allah, bahkan dalam suasana mereka sesibog
dalam aktivitas mereka. Semua rezeki yang telaleritidn
merupakan hasil dari sifat murah Allah. Bila halseieut
ditanamakan dalam setiap langkah usaha, maka pdieskis
tidak akan sombong dan menyadari semua rizki yatiggl dari
Allah. Sehingga tujuan mereka berbisnis hanyalahukun

Mardhatillah (mencari Ridha Allah).
Firman Allah dalam QS. Al Rum : 37
@ O oy el Gal (355 danen 4 () 1305 &)

P ) o NPT S I Lt
Osia s o8l Y Gl

z

13 Dr. Muhammad faiz almath] 100 Hadist TerpilihJakarta: Gema insani., 1991. h. 125.
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Artinya ; “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa
Sesungguhnya Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang
dikehendaki-Nya dan Dia (pula) yang menyempitkan (rezeki
itu). Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang
beriman (Q.S. al-Rum:37)

Hal tersebut perlu diketahui oleh orang-orang ypegcaya
kepada Allah dan ridha dengan apa yang telah dbagiAllah
terhadap mereka. Seorang mukmin tidak menganggemgmezeki
yang diberikan kepadanya, begitu juga dia tidaksdmih dan tak
putus asa, apabila Allah membatasi rezekinya iareKa itulah ayat
ini ditutup dengan kalimat yang menyatakan bahveh;yang seperti
itu adalah sebagian tanda bagi kaum yang berimaapén orang
yang tak beriman, mereka tak melihat tanda Allatlepgeeadaan yang

seperti itu.
2.2.6 Prinsip-prinsip Etika Bisnis|slami
1. Prinsip Tauhid (Unity/Kesatuan)

Prinsip ini merupakan prinsip pokok dari segalauags
karena di dalamnya terkandung perpaduan keseluralspek-
aspek kehidupan muslim baik dalam bidang ekononalitiln
sosial dan lain sebagainya menjadi sdtonfogeneous whole)
Hakikat tauhid adalah penyerahan diri yang bulapakia
kehendak llahi, baik menyangkut ibadah maupun misma
dalam rangka menciptakan pola kehidupan yang sésh&ndak

Allah.
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Dalam konteks ini Ismail Al- Farugi mengatakarit, was
al- tauhid as the first principle of the economrcder that created
the first “ welfare state” and Islam that institotnalized that first
socialist and did more for social justice as wel #or the
rehabilitation from them to be described in ternfigte ideals of
contemporary western societiesTauhidlah sebagai prinsip
pertama tata ekonomi yang menciptakan “negara teegh
pertama, dan Islamlah yang melembagakan sosiatianpa dan
melakukan lebih banyak keadilan sosial. Islanajygng pertama
merehabilitasi (martabat) manusia. Pengertian @ongang ideal

ini tidak ditemukan dalam masyarakat Barat masg)kin

Landasan filosofis inilah yang membedakan ekonomi
Islam dengan ekonomi kapitalisme dan sosialismerene
keduanya didasarkan pada filsafat sekularisme daterralisme.
Dalam konteks ekonomi, tawhid berimplikasi adange&stian
setiap kegiatan ekonomi untuk bertolak dan bersumae ajaran
Allah, dilakukakan dengan cara-cara yang ditentukdah dan

akhirnya ditujukan untuk ketagwaan kepada Allah

Maka Islam kemudian menawarkan keterpaduan antara
agama sebagai perwujudan dari sikap taat hambal&éjelik,
dengan berbagai aspek kehidupan di dunia (ekonpaiitik,
sosial, budaya dan lain sebagainya) yang bertujuatuk

membentuk satu kesatuan yang utuh.
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2. Prinsip Keseimbangan (Kedailan/Equilibrium)

Prinsip keseimbangan merupakan kesetaraan dan &asam
dalam hak dan kewajiban masing-masing individu yaua¢akukan
usaha demi keadilan bersama. Hal ini menjadikamsjui
keseimbangan harus didapatkan demi terwujud yastp ini
lebih menggambarkan dimensi kehidupan pribadi ybagsifat
horizontal. Prinsip keseimbangaquilibrium) yang berisikan
ajaran keadilan merupakan salah satu prinsip dgsag harus

dipegang oleh siapapun. Firman Allah dalam sutdtiéadah: 8)

A A A Lo I ¢ O&e@06% OB
X7 v Q8000 BXO0€30AE BXORTOL @7
QOB QOCOFIN W " N €7 RNOO&> *
A0 R o ¢k OxXIA J2>ZO0COLHO T X 6B
g B3O, 0= e Xdm |88/ S OEH=OR
20604A00 6022 B0 OFRa S
AForde BI-U200xa @0 @ EOOLNOD RIHN @
s BNION @ @ @ WIAIF A F oS MR el
R F &HADHRAOL D
Artinya: Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran)nkare
Allah, menjadi saksi dengan adil. dan janganlahedielkali
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu
untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karendikitu
lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepadahAl

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

3. Prinsip Kehendak Bebas (Ikhtiyar/Free Will)

Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilaia etik
bisnis Islam, tetapi kebebasan itu tidak boleh mi&an

kepentingan kolektif. Tidak adanya batasan pendapdiagi
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seseorang, mendorong manusia untuk aktif berkaayabdkerja
dengan segala potensi yang dimilikinya. Namun, rdalalam,
kecenderungan manusia untuk terus-menerus memieginiiiuhan
pribadinya dapat dikendalikan dengan adanya kewajibetiap
individu terhadap masyarakatnya melalui zakat, kinfalan

sedekah. Seperti dalam Firman Allah surat al-Bagasat 154
35 G0 G B e 28U Ve ) sail] ) gial 0 G
Osallall 4 (k5 A el Y A Y a8 30 Y
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian
dari rizki yang telah Kami berikan kepadamu, sebelu
datang hari ketika tidak ada lagi jual beli, tidakla lagi
persahabatan dan tidak ada lagi syafa‘at. Orangnagra

kafir itulah orang-orang yang zalim (Q.S. al-Bagbro
154)

. Prinsip Pertanggungjawaban (Responsibility)

Dan untuk memenuhi segala bentuk kesatuan dan juga
keadilan, maka manusia harus bertanggungjawab s¢asua
perilaku yang telah diperbuatnya. Dan dalam durnsni® hal
semacam itu juga sangat berlaku. Setelah melaksans&gala
aktifitas bisnis dengan berbaagi bentuk kebebasakan berarti
semuanya selesai saat tujuan yang dikehendakptaredau ketika
sudah mendapatkan keuntungan. Semua itu perlu adany
pertanggungjawaban atas apa yang telah pebisnikdakbaik itu

pertanggungjawaban ketika ia bertransaksi, memsicharang,
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menjual barang, melkukan jual-beli, melakukan pgiga dan lain
sebagainya. Firman Allah QS. An-Nisa’(4): 85

COR=>OXIHAX A §AXIAG O ITOY
ORA L TT7E60 COSCRLOMRO
T80 R o O&w BHE SHOGZO L
COR=>OXIAXA $AXIAgO®
OREAA # TT72E60Q COROEB ORI
¢ LX< OOE oo N Vor QX E < SrEAN, @D

AT X, DM oA G ORsOK + 750 F
ERNS 4 HTQFODY
Barang siapa memberikan hasil yang baik, niscayakian
memperoleh bagian pahala. Dan barang siapa menikaoul
akibat yang buruk, niscaya ia akan memikul konsesinga.

. Prinsip Kebenaran

Prinsip ini disamping memberi pengertian benar fawdari
salah, merupakan prinsip yang mengandung dua upesoiting
yaitu kebajikan dan kejujuran. Kebenaran meupalen prinsip
yang tidak bertentangan dengan seluruh ajaran Islalam
konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagai siledp dan
perilaku yang benar dan jauh dari kesan salah, ssg¢ngialam
proses transaksi barang, proses mengembangkars, bimsaupun
proses untuk mendapatkan keuntungan harus berkardasinsip
kebenaran. Dan tentunya jika hal itu sudah dilakkan dengan
sendirinya nilai kehalalannya akan tampaluslim adalah
saudara muslim, tidak dibenarkan soarang muslimjosrkepada

saudaranya yang muslim suatu jualan yang mempuaiaiya
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“Barang siapa yang menipu (dalam berbisnis) makahbiakan

termasuk kelompok kanif.

6. Prinsip Ihsan (Benevolence)

Prinsip ini mengajarkan untuk melakukan perbuayamg
dapat mendatangkan manfaat kepada orang lain, tearpa aturan
yang mewajibkan atau memerintahnya untuk melakylehuatan
itu. Atau dalam istilah lainnya adalah beribadahupuen berbuat
baik seakan-akan melihat Allah, jika tidak sepetti, maka
yakinlah bahwa Allah melihat apa yang kita kerjakaSeperti

Firman Allah SWT dalam Surat al-Nahl ayat 90.

RORKLcH 40 A # oS OQRO 5=
CITOBOLOE “a @O0 SYLORID Mo e N
SOM7IB>DN W ONO Ko ¢40NOEO
VAL ¢4 XHBAM @ I &IORK GO e CGé0€0
L@ NI Em M e €0 HOXIZEEONWa o0
AES>ZkHADw VST E A X 16

CABE D >MNORG A DK@ &

Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran.

2.3 Kuantitas Penjualan Produk

* M. Quraisyihab, “Etika Bishis” Ulumul Qu’ran No/\81/1997.
!5 Johan Arifin,Figih Perlindungan KonsumeSemarang: Rasail Semarang, 20080
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2.3.1 Pengertian Penjualan

Penjualan adalah bagaimana menciptakan hubungagkaan
panjang dengan pelanggan melalui produk atau jasa skbuah
perusahaan. Menurut Kotler penjualan adalah jumpéaty dibebankan
kepada pelanggan untuk barang dagang yang dijualdeara tunai

maupun kredit.
2.3.2 Pengertian Produk

Produk adalah sebuah benda atau pelayanan yarngadien
untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan konsumek, kbhutuhan
primer seperti rasa lapar dan haus, atau kebutskkunder seperti
hiburan®® Menurut M. Taufiq Amir, produk adalah apa sajagaapat
ditawarkan kepada pasar agar dapat dibeli, digumakau dikonsumsi,
yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan arersledangkan
menurut M.Manulang, produk adalah hasil proses yksid dengan
penggunaan berbagai sumber daya untuk menciptakaanahan
faedah, baik faedah bentuk, faedah waktu, faedaipat atau faedah

pemilikan.'®

2.3.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Kuantitas Penjualan.

' Thorik Gunara, Utus Hardiono Sudibyblarketing Muhammad SAWBandung: PT.
Karya Kita, 2005 h. 47

”M. Taufiq Amir, Dinamika Pemasaranjakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2005, h. 8

'8 M. ManulangPengantar BisnisJakarta : Gajah Mada University Press, 2002 8. 17
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi volume paiajo
menurut kotler antara lain adalah :

1. Harga jual. Faktor harga jual merupakan hal-hal yang sangat
penting dan mempengaruhi penjualan atas barangasgawang di
hasilkan. Apakah barang dan jasa yang di tawarkamisphaan
dapat dijangkau oleh konsumen

2. Produk-produk. Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat
volume penjualan sebagai barang atau jasa yangatkan oleh
perusahaan apakah sesuai dengan tingkat kebutarekgnsumen.

3. Biaya promosi. Biaya promosi adalah aktivitas-aktivitas sebuah
perusahaan yang diranang untuk memberikan informBsimasi
membujuk pihaklain tentang perusahaan-perusahaang y
bersangkutan dan barang-barang serta jasa-jasalitangrkan.

4. Saluran distribus merupakan aktivitas perusahaan untuk
menyampaikan dana menyalurkan barang yang ditawadkteh
perusahaan kepada konsumen yang diujinya.

5. Mutu-mutu dan kualitas barang dagang.merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi volume penjualan. Dengatungang
baik maka konsumen akan tetap loyal terhadap prodak

perusahaan tersebut, begitu pula dengan sebalfikny

¥ibid h. 54-55
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konsumen terlihat pada gambar_berfut.
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K ebutuhan-
kebutuhan

Penjelasan sebagai berikut:
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A

Motiv
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membeli sm®orang

Keputusan
pribadi

A

Faktor-faktor
Internal yang lain:

-Informasi

-Personaliti

-Sikap

-Nilai

A

A

Faktor-faktor
external:

-Faktor-faktor
pemasaran

-Faktor-faktor
lingkungan

1) Setiap orang mempunyai kebutuhan-kebutuhan. Suelbutikhan

yang tidak terpuaskan menciptakan ketegangan dkmjsmya

ketegangan mengerakkan motif dan keinginan.

2) Motif dan keinginan tertentu menciptakan suatu rdadsi baik

terhadap produk tertentu dan ini terarah kepad#u skeputusan

membeli.

3) Motif dan keinginan seorang konsumen dipengauhh ob#fat

internalnya dan faktor-faktor eksternalnya.

2 M. Manulang,Pengantar Bisnis Gaajah Mada Univeriti Press, 2002, h.212-213

v
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4) Persepsi seorang konsumen menyaring apakah falktorf
eksternal akan mempengaruhinya.
5) Keputusan membeli seorang konsumen dan faktor+fadsternal

juga akan mempengaruhi sifat-sifat internalnya.

2.3.4 Pengertian Kepuasan Konsumen

Banyak pakar memberikan definisi mengenai kepuasan
pelanggan atau konsumen. Menurut Fandy Tjiptonbywbhakepuasan
atau ketidakpuasan pelanggan adalah respon pelantghadap
evaluasi ketidaksesuaian yang dirasakan antarapdraraebelum-
sebelumnya dan kinerja aktual produk yang dirasalsatelah
pemakaiarf: Sedangkan definisi lain, menerangkan bahwa kepuasa
pelanggan adalah tingkat perasaan seseorang setelabandingkan
kinerja yang ia rasakan dibandingkan dengan harga&h

Kepuasan pelanggan merupakan respon pelanggandaerha
ketidaksesuaian antara tingkat kepentingan sebgfandan kinerja
aktual yang dirasakannya setelah pemakaian. Ssstifpdari harapan
seseorang menunjukkan rasa percaya pada sesuatlukgasa) yang
secara ekonomis dapat memberikan keberhasilan, éempdalam
memenuhi kebutuhan dan keinginan seseorang dapatiomuag

tumbuhnya dorongan untuk memenuhi kesenjangan aaktinginan

ZFandy TjiptonoPrinsip-prinsip Total Quality Service, edisi Yogyakarta: ANDI, 2005,
h.146.
%2 Ibid, h.147.
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ideal dengan yang aktual supaya diterima, secdnjeldif berhubungan
dengan penilaian, perasaan atau tidak ** Kesenjangan ake
menimbulkan  ketidakcocokan, yaitu ketidakcocokan sitfic
meningkatkan atau mempertahankan kepuasan ctidakkesesuaian

menciptakan ketidakpuas %*

2.4 Kerangka Berpikir
Untuk mengetahui masalah yang akan dibahas, petanya
kerangka pemikiran yang merupakan landasan dalamelmemasalal
yang bertujuan untuk menemukan, mengembangkan damguj

kebenaran suatu penelitian dapat digambarkan sefregeut:

Tingkat kuantitas
Etika bisnis islami(x) penjualan produk

Tauhid, Keseimbangan, (y)Pengelolan produk,
Kehendak bebas, Harga,

Pertanggungjawaban, Pendistribusian,Biaya
Kebenaran, ihsan Promosi, Mutu dan
kualitas

Kesimpulannyabahawa etika bisnis islamij(>xakan brpengeruh

terhadap Tigkat kuantitas penjualan perusaha).

2.5 Pendliitian Terdahulu.

Penelitian Pengaruh Etika Bisnis Isli Terhadap Tingkat

Kuantitas Penjual: produk Pada Perusahaan Afinum PT. BUYA

23 Ali Hasan, Marketing Bank Syariz, Bogor: Ghalia Indonesia, 2010, h.
** Ibid, h. 101.
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BAROKAH Kudus belum banyak dilakukan peneliti selmehya. Untuk
mengetahui sejauh mana kemajuan tentang studi-syadig telah
dilakukan tentang Pengaruh Etika Bisnis Islami @ddp Tingkat
kuantitas Penjualan Produk Perusahaan, maka peteldis melakukan
survey terhadap studi-studi yang diakses. Hasilvesurtersebut

diantaranya:

Penelitian Agus Rifa’i, dalam penelitian yang bdtju“Pendapat
Ibnu Khaldun Tentang jenis pekerjaan Sebagai Ukliamulyaan Dan
Etika Seseorang”. Menunjukkan hasil bahwa siapagyamelakukan
pekerjaannya dengan ulet, tekun, jujur, amanakg&tlami) mereka akan
mendapatkan apa yang diusakannya itu.

Penelitian Lailatul Hikmah dalam penelitian yang rjbeul
“Pengaruh variasi produk dan etika bisnis islanhdadap minat nasabah
menggunakan jasa BMT “ROBBANI” Kaliwungu. Menunjuk hasil
bahwa minat nasabah sangat di pengaruhi dengaasivproduk dan etika

bisnis islam.

2.6 Hipotesis
Pengetianhipotesis menurut Sugiyono adalah jawaban seneentar
terhadap rumusan penelitian di mana rumusan magedahlitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Hipetegrupakan dugaan
sementara yang mungkin benar dan mungkin salahnggeh dapat
dianggap atau dipandang sebagai konsklusi atamgetan yang sifatnya

sementara, sedangkan penolakan atau penerimaanhspatesis tersebut
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tergantung dari hasil penellitian terhadap fakaktér yang dikumpulkan,

kemudian diambil suatu kesimpulah.

Sehubungandengan uraian di atas maka dapat dikemukakan
hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut Etika bisnis Islami
berpengaruh posifit dan signifikaf’ terhadap peningkatan kuantitas
penjualan produk perusahaan pada ”.Perusahaan iaimmPT.BUYA

BAROKAH di Kudus”

5 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&DBandung : Alfabeta, 2008, h.
64.
%6 Berpengaruh positif apabila antara kedua variaakhg berpengaruh berbanding lurus
(tidak terbalik)
%" Dikatakan signifikan jika dalam uji T nilai t hitg > nilai t tabel, dan dalam uji F nilai
f hitung > f tabel.s



